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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI GURU, KONSEP
DIRI, DAN SIKAP SISWA PADA MATA PELAJARAN TERHADAP HASIL

BELAJAR EKONOMI KELAS X SMAN 2 GEDONGTATAAN TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

Oleh:

ANNISA PRATIWI

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMAN  2
G e d o n g t a t a a n diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Ekonomi tergolong rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
positif persepsi siswa tentang kompetensi guru,konsep diri, dan sikap siswa pada
mata pelajaran terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas X SMAN 2
Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas siswa kelas X SMAN 2 Gedongtataan sebanyak tiga kelas dengan jumlah
seluruh siswa 98 siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random
sampling dengan meggunakan rumus T. Yamane didapat sebanyak 79 siswa. Metode
yang digunakan adalah deskriftif verifikatif dengan menggunakan ex post facto dan
survei. Hasil penelitian menunjukan bahwa, ada pengaruh langsung dan tidak
langsung persepsi siswa tentang kompetensi guru, konsep diri, sikap siswa pada
mata pelajaran terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2
Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan analisis data total pengaruh
terhadap Hasil Belajar Ekonomi dari ketiga variabel yaitu Persepsi Siswa Tentang
Kompetensi Guru, Konsep Diri dan Sikap Siswa pada mata pelajaran Ekonomi
adalah = 0,1073 + 0,4761 + 0,1747 = 0,7581 (= 75,81%) yang ditunjukkan dengan
menggunakan analisis path dan sisanya 24,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Persepsi Siswa tentang Kompetensi Guru,
Konsep Diri, dan Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran.
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I. PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini akan dibahas beberapa hal mengenai gambaran umum

penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,

pembatasan masalah, rumusan masalah, kegunaan penelitian, dan ruang lingkup

penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebuah negara tidak akan mungkin bisa membangun negaranya apabila mutu

sumber daya manusianya rendah. Oleh karena itu titik focus pembangunan

suatu negara lebih ditekankan pada pembangunan kualitas pendidikan dan

kualitas kesehatan sumber daya manusia meningkat.

Pendidikan merupakan suatu yang penting dalam kehidupan manusia dan

dapat memberi bekal hidup kepada peserta didik dan memenuhi kebuutuhan

masyarakat. Mengingat begitu pentingnya pendidikan, tidak heran jika

banyak pihak yang mulai menaruh perhatiannya pada dunia pendidikan.

Dunia pendidikan sekarang ini tengah menghadapi tantangan dalam cepatnya

arus globalisasi. Dunia pendidikan dituntut agar dapat mendorong dan

mengupayakan peningkatan kemampuan untuk menjadi individu unggul dan

memiliki daya saing yang kuat secara cepat. Sehubungan dengan itu maka
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sudah menjadi kewajiban bagi pemerintah dan lembaga pendidikan di

Indonesia untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut baik melalui

lembaga pendidikan formal maupun non formal.

Salah satu langkah positif yang diambil oleh pemerintah dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan nasional adalah dengan mengadakan

penyempurnaan dalam setiap aspek pendidikan, baik di satuan pendidikan

tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Partama, maupun Sekolah

Menengah Atas. Oleh sebab itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal

harus berupaya secara optimal untuk meningkatkan kualitas sumber daya

manusia yang ada. Upaya peningkatan kualitas pendidikan, khususnya di

sekolah tidak terlepas dari masalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Sekolah, khususnya guru harus berupaya mengatasi berbagai kesulitan belajar

yang dialami oleh siswa, sehingga hasil belajarnya menjadi lebih baik. Seperti

pendapat yang dikemukakan Djamarah dan Zain (2006: 128) menyatakan

bahwa siswa dinyatakan berhasil dalam belajarnya apabila siswa tersebut

menguasai bahan pelajaran minimal 65 %.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada siswa kelas X

Semester ganjil SMA Negeri 2 Gedongtataan Kabupaten Pesawaran tahun

pelajaran 2015/2016 hasil belajar yang dicapai siswa pada umumnya belum

menunjukkan hasil belajar yang optimal khususnya pada bidang studi

ekonomi dapat dilihat pada tabel 1 yang merupakan nilai Mid Semester siswa

kelas X semester ganjil.
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Tabel 1. Hasil Mid Semester Ganjil Mata Pelajaran Ekonomi Siswa
Kelas  X SMA Negeri 2 Gedongtataan

No Kelas Interval Nilai Jumlah
Siswa<70 ≥70

1 X 1 24 10 34
2 X 2 21 12 33
3 X 3 23 8 31
Jumlah Siswa 68 30 98

Persentase 69,38% 30,61% 100%
Sumber : Guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 2 Gedongtataan

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar ekonomi yang diperoleh

masih ada siswa pada ujian Mid Semester Ganjil belum mencapai KKM. Hal

ini terlihat dari siswa yang berhasil memperoleh nilai < 70 atau yang tidak

memenuhi KKM sebanyak 69,38% (68 siswa), selebihnya siswa yang

memperoleh nilai ≥ 70 adalah sebanyak 30,61% (30 siswa) merupakan siswa

yang mendapat nilai di atas KKM. Menurut Djamarah (2006: 107) apabila

bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60% maka keberhasilan siswa

pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah.

Tinggi  rendahnya  hasil  belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai  faktor,

faktor tersebut ada yang berasal dari dalam diri siswa (intern) dan dari luar

diri siswa (ekstern). Banyak faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar

siswa, diantaranya adalah.

1. Faktor intern ( dari dalam diri ), meliputi.
a. Faktor jasmaniah: faktor kesehatan, cacat tubuh
b. Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, sikap, minat, bakat, motif,

kematangan, kesiapan.
c. Faktor kelelahan.

2. Faktor ekstern (dari luar diri), meliputi:
a. Faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang
tua, latar belakang kebudayaan.
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b. Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan guru, disiplin sekolah, alat pengajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar, tugas rumah.

c. Faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, masa media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat (Slameto, 2003: 54-71).

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi hasil belajar siswa adalah

kompetensi guru diantaranya kompetensi guru pedagogik. Persepsi siswa

akan muncul setelah mengamati, melihat, dan merasakan kompetensi yang

dimiliki guru yang mengajarnya. Untuk menjadi seorang guru yang

profesional maka guru tersebut hendaknya menguasai kompetensi yang

menjadi dasar dalam melaksanakan tugasnya. Guru yang memiliki

kompetensi mengajar akan lebih mampu menciptakan lingkungan kelas yang

tenang dan guru juga akan mampu mengelola kelasnya sehingga terciptanya

suasana yang kondusif. Secara kognitif, guru harus memiliki pengetahuan

yang optimal. Secara afektif, guru harus professional agar siswa tidak

terbebani dalam proses belajar mengajar. Secara psikomotorik, guru

hendaknya memiliki keterampilan mengajar yang banyak dan menguasai

metode mengajar agar siswa tidak jenuh belajar. Misalnya dengan

menerapkan Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif dan Menyenangkan

(PAIKEM). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dan

siswa SMA Negeri 2 Gedongtataan kurang lebih 33% guru di SMA Negeri 2

Gedongtataan sudah menerapkan pembelajaran ini sementara sisanya 67%

masih belum menerapakannya.

Faktor kedua yang mempengaruhi hasil belajar mengenai Konsep diri

merupakan gambaran individu tentang dirinya, apa yang individu ketahui
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tentang dirinya, bagaimana individu memandang dan menilai dirinya. Salah

satu faktor yang mempengaruhi konsep diri seorang individu adalah orang

lain. Orang lain tersebut termasuk di dalamnya adalah orang tua, teman

sebaya, dan lingkungan yang lebih luas seperti lingkungan sekolah dan

masyarakat. Dengan terjadinya interaksi antara individu dengan lingkungan

sekitarnya, akan mengembangkan konsep diri individu tersebut baik kearah

yang positif maupun negatif.

Setiap individu pasti memiliki konsep diri dan dapat berkembang menjadi

konsep diri positif maupun negatif, namun demikian individu pada umumnya

tidak tahu apakah konsep diri yang dimiliki itu negatif atau positif. Individu

yang memiliki konsep diri positif akan memiliki dorongan untuk mengenal

dan memahami dirinya sendiri. Dalam hal ini individu dapat menerima

dirinya secara apa adanya dan akan mampu menginstropeksi diri atau lebih

mengenal dirinya melalui kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, sedangkan

individu yang memiliki konsep diri negatif, ia tidak memiliki kestabilan

perasaan dan keutuhan diri, tidak mampu mengenal diri sendiri baik

kelebihan maupun kelemahan serta potensi yang dimiliki. Individu yang

memiliki konsep diri negatif adalah individu yang pesimis, merasa dirinya

tidak berharga, dan tidak tahan dengan kritikan yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi dan

wali kelas SMA Negeri 2 Gedongtataan diperoleh data bahwa masih banyak

siswa kelas X memiliki konsep diri yang belum positif.  Gejala yang tampak

seperti banyak siswa yang menyontek ketika mengerjakan tugas karena ia
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merasa tidak yakin dengan kemampuannya, ada siswa yang mengatakan

dirinya bodoh padahal ia adalah anak yang pandai, terdapat siswa yang  selalu

mengatakan “saya tidak bisa” dan “ini sulit” ketika diberi tugas oleh guru,

terdapat siswa yang enggan bergabung dengan teman-temannya karena ia

merasa rendah diri, terdapat siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan ekstra

kulikuler yang ada di sekolah karena ia belum tahu potensi yang ada pada

dirinya, dan ada siswa yang selalu mencela kemampuan temannya. Dari

gejala-gejala tersebut dapat dikatakan masih banyak siswa yang memiliki

konsep diri yang negatif.

Konsep diri merupakan gambaran individu tentang dirinya, apa yang individu

ketahui tentang dirinya, bagaimana individu memandang dan menilai dirinya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri seorang individu adalah

orang lain. Orang lain tersebut termasuk di dalamnya adalah orang tua, teman

sebaya, dan lingkungan yang lebih luas seperti lingkungan sekolah dan

masyarakat. Dengan terjadinya interaksi antara individu dengan lingkungan

sekitarnya, akan mengembangkan konsep diri individu tersebut baik kearah

yang positif maupun negatif.

Setiap individu pasti memiliki konsep diri dan dapat berkembang menjadi

konsep diri positif maupun negatif, namun demikian individu pada umumnya

tidak tahu apakah konsep diri yang dimiliki itu negatif atau positif. Individu

yang memiliki konsep diri positif akan memiliki dorongan untuk mengenal

dan memahami dirinya sendiri. Dalam hal ini individu dapat menerima

dirinya secara apa adanya dan akan mampu menginstropeksi diri atau lebih
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mengenal dirinya melalui kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, sedangkan

individu yang memiliki konsep diri negatif, ia tidak memiliki kestabilan

perasaan dan keutuhan diri, tidak mampu mengenal diri sendiri baik

kelebihan maupun kelemahan serta potensi yang dimiliki. Individu yang

memiliki konsep diri negatif adalah individu yang pesimis, merasa dirinya

tidak berharga, dan tidak tahan dengan kritikan yang diberikan kepadanya.

Faktor ketiga yang menyebabkan rendahnya hasil belajar adalah mengenai

sikap siswa, karena ingin mengarahkan anak didik yang memiliki sikap

positif terhadap apa yang dipelajarinya, maka akan mudah mengingat

pelajaran sehingga terjadi perubahan tingkah laku akibat pengalaman belajar

yang dialaminya.

Informasi yang diterima dapat diterima beberapa saat, beberapa waktu, dan

ada dalam jangka waktu yang tidak terbatas. Apabila sikap terhadap informasi

tersebut negatif maka kemungkinan untuk menyimpan informasi dalam

jangka waktu yang lama tidak mungkin terjadi. Perlunya guru yang kreatif

dalam mengajar, dan berwibawa dapat memberikan respons positif bagi siswa

untuk belajar. Adanya relasi yang baik antara siswa dengan guru, siswa

dengan teman sebayanya, dapat menimbulkan semangat dalam belajar.

Sikap siswa terhadap mata pelajaran berpengaruh terhadap hasil belajarnya,

semakin baik sikap siswa terhadap mata pelajaran, maka semakin tinggi pula

hasil belajar dari siswa tersebut. Dalam observasi penulis dan wawancara

terhadap guru Ekonomi SMAN 2 Gedongtataan maupun wawancara dengan

beberapa siswa menunjukan bahwa sikap siswa terhadap mata pelajaran
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ekonomi masih rendah. Hal ini ditunjukan dari sikap siswa sebagian besar

siswa yang tidak aktif selama kegiatan diskusi. Ketika kegiatan diskusi hanya

beberapa siswa yang terlihat aktif bahkan terkesan mendominasi kegiatan

tersebut. Ketika kegiatan percobaan, siswa terlihat kurang mampu

menyiapkan alat maupun bahan yang dibutuhkan, dan siswa juga kurang

mampu menyusun alat dalam percobaan. Dari pengamatan peneliti beberapa

siswa terkesan sibuk dengan kegiatannya sendiri dan kurang antusias dalam

mengikuti pembelajaran yang sedang belangsung.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan , maka penelitian ini

diberi judul: “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru,

Konsep Diri, dan Sikap Siswa Pada Mata Pelajaran Terhadap Hasil

Belajar Ekonomi Kelas X SMAN 2 Gedongtataan Tahun Pelajaran

2015/2016 ”

1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa kelas X pada mata pelajaran

Ekonomi.

2. Sebagian besar hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM).

3. Sikap siswa tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran.

4. Sikap siswa terhadap pelajaran ekonomi negatif, karena mereka

menganggap pelajaran ekonomi termasuk pelajaran yang sulit.
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5. Aktivitas  belajar siswa terhadap pelajaran ekonomi umumnya kurang aktif

dalam merespons pelajaran yang diberikan oleh guru, karena metodenya

kurang bervariasi.

6. Masih banyak siswa yang belum memiliki motivasi belajar sehingga hasil

belajar yang diperoleh belum maksimal.

7. Masih banyak siswa yang memiliki konsep diri yang negatif, akibatnya

proses pembelajaran tidak berjalan efektif.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini

dibatasi pada Persepsi siswa tentang kompetensi guru (X1), konsep diri (X2),

sikap siswa pada mata pelajaran (X3), dan hasil belajar (Y).

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap

hasil belajar melalui sikap siswa pada mata pelajaran Ekonomi siswa

kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016?

2. Apakah ada pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar melalui sikap

siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2

Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016?

3. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap

hasil belajar Ekonomi siswa  kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan
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tahun pelajaran 2015/2016?

4. Apakah ada pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar Ekonomi siswa

kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016?

5. Apakah ada pengaruh sikap siswa pada mata pelajaran Ekonomi terhadap

hasil belajar Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan tahun

pelajaran 2015/2016?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru

terhadap hasil belajar melalui sikap siswa pada mata pelajaran Ekonomi

siswa  kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016.

2. Untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar melalui

sikap siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2

Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru

terhadap hasil belajar Ekonomi siswa  kelas X SMA Negeri 2

Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016.

4. Untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar Ekonomi

siswa kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016.

5. Untuk mengetahui pengaruh sikap siswa pada mata pelajaran Ekonomi

terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2

Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016.
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1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah bahan referensi atau

acuan bagi program studi

b. Untuk mengembangkan pengetahuan  wawasan yang luas tentang

dunia pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah,diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan

sebagai referensi untuk memperbaiki mutu pendidikan dan

memaksimalkan kualitas sekolah

b. Sumbangan pemikiran bagi siswa agar lebih aktif dan memiliki sikap

dan cara belajar yang efektif dalam proses pembelajaran agar lebih

mudah memahami materi pelajaran sehingga mencapai hasil belajar

yang maksimal.

c. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan yang lebih luas

tentang dunia pendidikan serta dapat digunakan sebagai referensi

penelitian lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas X semester ganjil.
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2. Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Persepsi siswa tentang

kompetensi guru (X1), konsep diri (X2), sikap siswa pada mata pelajaran

(X3), dan hasil belajar (Y).

3. Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMAN 2 Gedongtataan

4. Waktu Penelitian

Pelaksanaan ruang lingkup waktu penelitian pada tahun 2015/2016.

5. Ilmu penelitian

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan,

khususnya bidang Ekonomi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Pengertian Belajar

Proses dimana seseorang yang tidak tahu menjadi tahu dan dimana

seseorang merasa sulit sehingga menjadi mudah merupakan proses beajar

yang dialami oleh seseorang. Belajar memiliki beberapa definisi salah

satunya seperti yang dikemukakan oleh Burton dalam Siregar dkk (2014:

4) bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu

karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu

dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan

lingkungannya, sedagkan pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang

dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitugkan

kejadian-kejadian ekstrim yang berpernan terhadap rangkaian kejadian-

kejadian intern yang berlangsung dialami siwa (Wingkel dalam Siregar

dkk 2014: 12).

Penjelasan untuk memahami belajar dinamakan dengan teori-teori belajar.

Teori belajar adalah upaya untuk menggambarkan bagaimana orang

belajar, sehingga membantu kita memahami proses kompleks inheren

pembelajaran. Ada beberapa teori belajar diantaranya yaitu belajar

behavioristik, teori belajar kognitivisme, teori belajar konstruktivisme dan



14

teori belajar sosial. Teori belajar behaviorisme hanya berfokus pada aspek

objektif diamati pembelajaran, teori kognitivisme lebih menekankan

proses belajar daripada hasil belajar, teori belajar kontruktivistik untuk

siswa agar mengemukakan gagasannya sendiri.

1. Teori belajar Behaviorisme

Menurut teori belajar behavioristik atau aliran tingkah laku, belajar

diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari

interaksi antara stimulus dan respon. Belajar menurut psikologi

behavioristik adalah suatu kontrol instrumental yang berasal dari

lingkungan. Belajar tidaknya seseorang bergantung pada faktor-faktor

kondisional yang diberikan lingkungan. Beberapa ilmuwan yang

termasuk pendiri sekaligus penganut behavioristik anatara lain adalah

Pavlov, Thordike, Watson, Hull, Guthrie, dan Skiner (Eveline Siregar,

Hartini Nara. 2010: 25).

a. Edwin Guthrie

Teori conditioninng Pavlov kemudian dikembangkan oleh Guthrie.

Ia berpendapat banhwa tingkah laku manusia itu dapat diubah,

tingkah laku baik dapat diubah menjadi buruk dan sebaliknya,

tingkah laku buruk dapat diubah menjadi baik. Teori Guthrie

berdasarkan atas model penggantian stimulus satu ke stimulus

yang lain. Respon atas suatu situasi cenderung diulang, bilamana

individu menghadapi situasi yang sama. Tiga metode pengubahan

tingkah laku yang dikemukakannya adalah sebagai berikut.
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1) Metode repon bertentangan. Misalnya saja, jika anak takut
terhadap sesuatu, misalnya kucing, maka letakkan permainan
yang disukai anak dekat dengan kucing. Dengan mendekatkan
kucing dengan permainan anak, lambat laun anak akan tidak
takut lagi pada kucing, namun hal ini harus dilakukan
berulang-ulang.

2) Metode membosankan. Misalnya seseorang  anak mencoba-
coba mengisap rokok, minta kepadanya untu merokok terus
sampai bosan setelah bosan ia akan berhenti merokok dengan
sendirinya.

3) Metode mengubah lingkungan. Jika anak bosan belajar,
ubahlah lingkungan belajarnya dengan suasana lain yang lebih
nyaman dan menyenangkan sehinga membuat ia menjadi betah
belajar (Eveline Siregar, Hartini Nara. 2010: 26).

2. Teori Belajar kognitivisme

Menurut teori belajar kognitivisme ini lebih menekankan proses

belajar daripada hasil belajar. Bagi penganut aliran kognitivistik

belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan

respon. Lebih dari itu belajar adalah melibatkan proses berpikir yang

sangat kompleks, Menurut teori kognitivistik, ilmu pengetahuan

dibangun dalam diri seseorang melalui proses interaksi yang

berkesinambungan dengan lingkungan. Menurut psikologi kognitif ,

belajar dipandang sebagai suatu usaha untuk mengerti sesuatu. Usaha

itu dilakuakan secara aktif oleh siswa. Keaktifan itu dapat berupa

mencari pengalaman, informasi, memecahkan masalah, mencermati

lingkungan, mempraktiakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan

tertentu. Para psikologi sangat menentukan bahwa pengetahuan yang

dimiliki sebelumya sangat menentukan keberhasilan mempelajari

informasi /pengetahuan yang baru (Eveline Siregar, Hartini Nara.

2010: 30).
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3. Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut teori belajar konstruktivisme ini memahami belajar sebagai

proses pembentukan pengetahuan oleh si belajar itu sendiri.

Pengetahuan ada di dalam diri seseoarang yang sedang mengetahui.

Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu dari saja dari otak

seseorang guru kepada orang lain (siswa). Ciri – ciri belajar berbasis

konstruktivistik sebagai berikut: (1) orientasi, (2) elisitasi, (3)

restrukturisasi ide, (3) penggunaan ide baru dalam berbagai situasi, (4)

review.

Menurut pandangan konstruktivistik, belajar merupakan suatu proses

pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh

siswa. Ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun

konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari,

tetapi yang paling menentukan terwujudnya gejala belajar adalah niat

belajar siswa itu sendiri, sementara peranan guru dalam belajar

konstruktivistik berperan membantu agar proses pengkonstruksian

pengetahuan oleh siswa berjalan lancar.

Dalam hal sarana belajar, pendekatan konstruktivistik menekan bahwa

peranan utama dalam kegiatan belajar adalah aktivitas siswa dalam

mengontruksi pengetahuanya sendiri, melalui bahan, media, peralatan,

lingkungan, dan fasiitas lainnya yang disediakan untuk membantu

pembentukan tersebut. Lingkungan belajar sangat mendukung

munculnya berbagai pandangan dan interpretasi terhadap realitas,
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konstruksi pengetahuan, serta aktivitas-aktivitas lain yang didasarkan

pada pengalaman, sehingga memunculkan pemikiran terhadap usaha

mengevaluasi belajar konstruktivistik (Eveline Siregar, Hartini Nara.

2010: 39-41).

2.1.2 Hasil Belajar

Salah satu indikator tercapainya atau tidaknya suatu proses pembelajaran

adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar

merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari

proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri

dengan suatu evaluasi. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) hasil

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar. Sedangkan menurut Sukmadinata (2007: 102) hasil belajar

merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial

atau kapasitas yang dimiliki seseorang.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 4) hasil belajar dapat dibedakan

menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiringan. Kedua dampak

tersebut sangat berguna bagi guru dan siswa. Dampak pengajaran adalah

hasil yang dapat diukur, seperti terutang dalam angka rapor, angka dalam

ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan. Sedangkan dampak

pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain,

suatu transfer belajar.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Ada faktor

yang dapat diubah (seperti: cara mengajar, mutu rancangan, model
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evakuasi, dan lain-lain), ada pula faktor yang harus diterima apa adanya

(seperti: latar belakang siswa, gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain)

Suhardjono dalam Arikunto (2006: 55).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam proses

pembelajaran yang dituangkan dengan angka maupun dalam

pengaplikasian  pada kehidupan sehari-hari atas ilmu yang didapat. Hasil

belajar yang tinggi atau rendah menunjukan keberhasilan guru dalam

menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran.

Suparno dalam Sardiman (2004: 38) mengatakan bahwa hasil belajar

dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan

lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah

diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses

interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari. Djaali (2008: 38)

mengatakan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa

dalam belajar antara lain sebagai berikut.

1. Faktor Internal (berasal dari dalam diri)
a. Kesehatan
b. Intelegensi
c. Minat dan motivasi
d. Cara belajar

2. Faktor Eksternal (berasal dari luar diri)
a. Keluarga
b. Sekolah
c. Masyarakat
d. Lingkungan
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Sedangkan menurut Nasution (2008: 183) agar belajar berhasil, maka

harus dipenuhi kondisi intern dan ekstern . kondisi intern terdiri dari atas

penguasaan konsep-konsep dan aturan-aturan yang merupakan persyaratan

untuk memahami bahan pelajaran yang baru atau memecahkan suatu

masalah. Kondisi ekstern mengenai hal-hal dalam situasi belajar yang

dapat dikontrol oleh pengajar. Kondisi ekstern ini terutama terdiri atas

komunikasi verbal.

Menurut Bloom dan kawan-kawan dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:

26) ada tiga taksonomi yang dapat dipakai untuk mempelajari jenis prilaku

dan kemampuan internal akibat belajar.

1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif (Bloom, dkk) terdiri dari enam jenis prilaku
diantaranya: pengetahuan , pemahaman, penerapan, analisis, dan
evaluasi.

2. Ranah Afektif
Ranah afektif (Krathwohl dan Bloom, dkk) terdiri dari lima prilaku
yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap,
organisasi, dan pembentukan pola hidup.

3. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik (Simpson) terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian gerakan, dan kreativitas.

Untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas beberapa

tingkatan taraf sebagai berikut.

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai
oleh siswa.

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelajaran dapat
dikuasai 76% - 99%

3. Baik/minimal, apabila bahan pelajaran hanya dikuasai 60% - 75%.
4. Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%.

(Djamarah dan Aswan, 2006: 107).
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Sehubung dengan hal di atas, adapun hasil pengajaran dikatakan betul-

betul baik apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Hasil belajar tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh
siswa.

2. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil
proses belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan
bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan dapat
mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu permasalahan.
Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi dirinya
(Sardiman, 2008: 49).

2.1.3 Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru

2.1.3.1 Pengertan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru

Kata persepsi berasal dari bahasa inggris “perception” yang

berarti penglihatan atau tanggapan. Menurut Pusat Bahasa

Departemen Pendidikan Nasional (2003:863), persepsi diartikan

tanggapan (penerimaan) langsung  dari suatu serapan atau proses

seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.

Persepsi merupakan proses yang integrated dalam diri individu

terhadap stimulus yang diterimanya (Moskowiwitza dan Orgel

dalam Bimo Walgito. 2004:88). Pendapat lain yang diungkapkan

oleh Slameto (2003:102), persepsi adalah proses yang menyangkut

masuknya pesan atau informasi yang masuk ke dalam otak

manusia.

Berdasarkan pendapat tersebut, persepsi merupakan tanggapan

atau pandangan seseorang terhadap suatu objek, yang dipengaruhi

pengindraannya, lingkungan, kebiasaan dan kebutuhan sehingga
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dapat memberikan makna sebagai hasil dari pengamatan dan

persepsi seseorang akan berbeda dengan yang lain.

Peranan guru sangat signifikan dalam usaha peningkatan mutu

pendidikan. Untuk itu guru dituntut memiliki kompetensi dalam

menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya.

Hal ini sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 14

Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen yang menyatakan bahwa

guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Menurut Undang-Undang RI Nomr 14 Tahun 2005 Tentang Guru

dan Dosen menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan

tugas keprofesionalannya. Senada dengan itu, Surat Keputusan

Mendiknas nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Perguruan

Tinggi juga mengemukakan, “Kompetensi adalah seperangkat

tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang

sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam

melaksanakan tugass-tigas di bidang pekerjaan tertentu.

Menurut kamus umum bahasa Indonesia karangan WJS

Purwadarminto (1999: 405), pengertian kompetensi adalah
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kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.

Pengertian dasar Kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan.

Kompetensi berasal dari bahasa inggris yaitu “competence”.

Maknanya sama dengan being competent, sedangkan competent

sama artinya dengan having ability, power, authority, skill,

knowledge, attitude dan sebagainya. Dengan demikian kompetensi

adalah kemampuan, kecakapan, keterampilan dan pengetahuan

seseorang dibidang tertentu. Jadi kata kompetensi diartikan sebagai

kecakapan yang memadai untuk melakukan suatu tugas atau suatu

keterampilan dan kecakapan yang diisyaratkan

(Rastodi,www.kompetensi guru.go.id)

Majid (2005: 6) menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap

guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi

tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan

professional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.

Secara umum, kompetensi merupakan istilah yang merupakan

ukuran kualitatif dari sesuatu yang diukur. Kualitas tersebut diukur

dengan mempertimbangkan segi kemanfaatan sesuai dengan tugas

dan peranan.

Depdiknas (2002: 1) merumuskan kompetensi adalah suatu

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan

dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
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Berdasarkan pengertian di atas, bahwa kompetensi guru adalah

hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang

banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan,

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan

dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas keprofesionalannya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 16 Tahun 2007

Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru

menyebut macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh

tenaga guru. Kompetensi yang dimaksud mencakup 4 hal, antara

lain: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional, dan kompetensi social, yang kesemuanya itu

terintegrasi dalam kinerja guru. (Imas Kurniasih dan Berlin Sani,

2015: 17-18). Salah satu aspek yang harus dimiliki oleh guru

adalah kompetensi pedagogik. Dalam kompetensi pedagogik guru

dituntut untuk dapat memahami peserta didiknya serta memahami

bagaimana memberikan pengajaran yang benar pada peserta didik.

Pedagogik berasal dari bahasa Yunani “paedos”, yang berarti anak

laki-laki, dan “agogos” artinya mengantar, membimbing. Jadi

pedagogik secara harfiah berarti pembantu anak laki-laki pada

jaman Yunani kuno, yang pekerjaannya mengantar anak

majikannya ke sekolah.

Menurut Hoogveld (Belanda) pedagogik adalah ilmu yang

mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu,
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yaitu supaya ia kelak mampu secara mandiri menyelesaikan tugas

hidupnya. Jadi pedagogik adalah ilmu pendidikan anak. Dalam

Standar Nasional Pendidik tentang pengertian Kompetensi

Pedagogik Guru, menyatakan bahwa Kompetensi Pedagogik adalah

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

(Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2015: 38-39)

2.1.3.2 Manfaat Kompetensi Pedagogik

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 46-47) Ada

beberapa manfaat yang diperoleh baik guru maupun siswa dengan

adanya kompetensi pedagogik. Manfaat bagi guru, yaitu:

1. Guru dapat memahami peserta didik dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip perkembangan kognitif siswa.

2. Guru dapat memahami prinsip-prinsip perkembangan
kepribadian atau sikap siswa dan merefleksikannya dalam
proses pembelajaran.

3. Guru mampu menyusun rancangan dan melaksanakan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi,
karakteristik dan kebutuhan siswa dalam belajarnya.

Adapun manfaat bagi siswa jika guru dapat memahami peserta

didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif

siswa maka :

1. Siswa dapat terpenuhi rasa ingin tahunya,
2. Siswa memiliki keberanian berpendapat dan kemampuan

menyelesaikan masalah.
3. Siswa dapat lebih nyaman dalam kegiatan belajarnya.
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Jika guru dapat memahami prinsip-prinsip perkembangan

kepribadian siswa dan memafaatkannya maka:

1. Siswa memiliki kepribadian mantap dan memiliki rasa
percaya diri.

2. Siswa memiliki sopan santun dan taat pada peraturan.
3. Siswa tumbuh jiwa kepemimpinannya dan mudah

beradaptasi.

Peranan guru sangat signifikan dalam usaha peningkatan mutu

pendidikan. Untuk itu guru dituntut memiliki kompetensi dalam

menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya.

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah

kompetensi pedagogik. Dengan dikuasainya kompetensi pedagogik

oleh guru, diharapkan guru dapat memahami siswa dan

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan peraturan yang

berlaku dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Sehingga siswa dapat

menerima pelajaran dengan lebih baik dan lebih menyenangkan.

Menurut Sarimaya (2008: 19) bahwa kompetensi pedagogik

merupakan segala kemampuan guru yang berkaitan dengan

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran peseerta didik. Kompetensi yang

merupakan kompetensi khas, yang membedakan guru dengan

profesi lainnya ini terdiri dari 7 aspek kemampuan, yaitu:
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a. Mengenal karakteristik anak didik
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
c. Mampu mengembangkan kurikulum
d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik
e. Memahami dan mengembangkan potensi peserta didik
f. Komunikasi dengan peserta didik
g. Penilaian dan evaluasi pembelajaran (Daryanto dan Tasrial,

2015: 83).

Berdasarkan pengertian di atas bahwa guru yang memiliki

kompetensi pedagogik yang baik akan mampu memahami apa yang

dibutuhkan dan diinginkan peserta didik dalam proses

pembelajaran. Ia mengetahui seluas dan sedalam apa materi yang

akan diberikan pada peserta didiknya sesuai dengan perkembangan

kognitifnya. Mereka memiliki pengetahuan, tetapi mengetahui juga

bagaimana cara menyampaikan kepada peserta didiknya. Selain itu,

ia memiliki banyak variasi mengajar dan menghargai masukan dari

peserta didik. (Daryanto dan Tasrial, 2015: 3)

2.1.4 Konsep Diri

2.1.4.1 Pengertian Konsep diri

Brooks dalam Rakhmat (2005: 99) mendefinisikan konsep diri

adalah persepsi terhadap diri baik diri fisik, sosial, dan psikologis

yang diperoleh dari berbagai pengalaman dan interaksinya dengan

orang lain. Pendapat tersebut didukung oleh Mead dalam

Suryabrata (2007: 254) yang mendefinisikan konsep diri sebagai

perasaan, pandangan, dan penilaian individu mengenai dirinya

yang didapat dari hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
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Menurut Burn dalam Ghufron & Riswanti (2010: 14) konsep diri

sebagai kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang

mencakup pendapatnya terhadap diri sendiri, pendapat tentang

gambaran diri di mata orang lain, dan pendapatnya tentang hal-hal

yang dicapai, sedangkan Fitts dalam Agustiani, (2009: 138)

mengemukakan bahwa konsep diri merupakan aspek penting dalam

diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan kerangka

acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Sedangkan menurut Hurlock dalam Ghufron & Riswanti (2010: 13)

konsep diri adalah gambaran individu mengenai dirinya sendiri

yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial,

emosional, dan prestasi yang mereka capai.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri

adalah pandangan individu mengenai dirinya terkait dengan apa

yang ia ketahui dan rasakan tentang diri fisik, psikis, dan sosial,

bagaimana penilaian orang lain terhadap dirinya, gambaran

mengenai diri dan kepribadian yang diinginkan, yang kesmuanya

itu diperoleh dari pengalaman dan interaksi dengan orang lain.

2.1.4.2 Aspek-aspek Konsep Diri

Taylor dalam Rakhmat (2005: 100) mengemukakan bahwa konsep

diri terbentuk dari dua komponen, yaitu.

1. Komponen kognitif merupakan pengetahuan individu tentang
dirinya. Komponen kognitif merupakan penjelasan dari siapa
saya, yang akan membuat gambaran objektif tentang diri saya
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(the picture about my self) serta menciptakan citra diri (self
image).

2. Komponen afektif merupakan penilaian individu terhadap
dirinya. Penilaian tersebut akan membentuk penerimaan diri
(self-acceptance) dan harga diri (self-esteem) pada individu.

Konsep diri menurut Calhoun dan Acocella dalam Ghufron &

Riswanti  (2010: 17-18) memiliki tiga aspek, yaitu pengetahuan,

pengharapan, dan penilaian terhadap diri. Pertama, pengetahuan

individu mengenai diri dan gambarannya. Kedua, harapan individu

di masa mendatang yang disebut juga diri ideal. Ketiga, penilaian

terhadap diri sendiri yang merupakan perbandingan antara

pengharapan diri dengan standar diri yang akan menghasilkan

harga diri.

Dari pendapat beberapa ahli yang telah dijelaskan di atas dapat

disimpulkan bahwa aspek-aspek konsep diri adalah yang pertama,

aspek kognitif. Aspek ini mencakup pengetahuan individu tentang

dirinya sendiri yang didasarkan pada bukti-bukti objektif.  Kedua,

aspek persepsi atau cara pandang. Bagaimana individu memahami

hal-hal yang diketahuinya tentang fisiknya. Bagaimana individu

memahami tentang hal-hal yang berhubungan dengan diri

psikisnya. Ketiga, aspek penilaian. Bagaimana individu menilai

penampilan fisiknya, apakah ia menerima atau menolak dirinya,

apakah ia memandang dirinya cantik atau jelek. Keempat, aspek

harapan. Apakah individu mempunyai cita-cita atau tidak bagi

masa depannya, mau akan menjadi apa kelak.
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2.1.4.3 Sifat-sifat Konsep Diri

Setiap individu itu memiliki konsep diri, namun konsep diri dapat

bersifat positif dan juga negatif. Calhoun dan Acocella dalam Ghufron

& Riswanti, (2010: 19) membagi dua bentuk konsep diri yang dapat

dikategorikan  negatif, yaitu pertama, apabila seorang individu

memandang dirinya secara tidak beraturan, tidak memiliki kestabilan

perasaan dan keutuhan diri. Kedua kebalikan dari yang pertama.

Konsep diri seorang individu terlalu stabil dan terlalu teratur atau kaku,

sehingga sulit untuk menerima ide-ide baru yang bermanfaat bagi

dirinya.

Sebaliknya konsep diri dapat dikategorikan positif menurut Calhoun &

Acocella dalam Ghufron & Riswanti (2010: 20) apabila seorang

individu dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang mungkin

sangat beragam tentang dirinya secara positif dan dinamis, serta dapat

menerima dirinya apa adanya. Individu yang memiliki konsep diri

positif akan memiliki harapan-harapan dan mampu merancang tujuan-

tujuan  hidup yang sesuai dan realistis, mengacu pada terpenuhinya

harapan-harapan tersebut. Termasuk di dalamnya sikap optimis, terbuka

terhadap kritik, serta mampu menyelesaikan masalah dan konflik

pribadi secara cepat dan tepat.

Selanjutnya Brooks dan Emmert dalam Rakhmat (2005: 105)

menyebutkan lima ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri yang
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positif dan negatif. Individu dengna konsep diri positif memiliki ciri-

ciri sebagai berikut.

1. Yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam mengatasi
masalah

2. Merasa sejajar dengan orang lain
3. Menerima pujian tanpa rasa malu
4. Sadar bahwa setiap orang memiliki keragaman perasaan,

keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh
masyarakat

5. Mampu mengembangkan diri karena sanggup mengungkapkan
aspek-aspek kepribadian yang buruk dan berupaya untuk
mengubahnya.

Sementara itu, ciri-ciri konsep diri negatif adalah.

1. Peka terhadap kritik
2. Responsif terhadap pujian
3. Memiliki sikap hiperkritis
4. Cenderung merasa tidak disukai orang lain
5. Pesimistis terhadap kompetisi

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang individu

yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan penilaian diri secara

realistis, bersikap positif pada diri sendiri dan orang lain, memiliki rasa

percaya diri dan harga diri, ketegasan dan optimis, mampu mengatasi

masalah atau konflik pribadi secara efektif, memiliki kehangatan dalam

hubungan sosial, memiliki harapan hidup, dan mampu merencanakan

sesuatu sebagai perwujudan dari harapan–harapan hidupnya secara

positif dan dinamis. Sedangkan individu yang memiliki konsep diri

negatif tidak memahami siapa dirinya, tidak mengetahui kelebihan dan

kekurangan pada diri, cenderung merasa rendah diri, merasa dirinya

tidak berharga, merasa tidak memiliki kelebihan, bersikap pesimis, dan

merasa hidupnya tidak berarti.
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2.1.4.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri

Marcel (dalam Rakhmat, 2005: 100 – 101) mengatakan individu

mengenal dirinya setelah  mengenal orang lain lebih dahulu. Bagaimana

orang lain menilai diri kita, memberikan respon terhadap diri kita akan

membentuk konsep diri kita. Yang dimaksud “orang lain” menurut

Calhoun dan Acocella (dalam Gumanti: 2007) yaitu.

1. Orang tua
Orang tua adalah kontak sosial paling awal yang dialami seorang
individu. Pengaruh keluarga terutama orang tua sangat besar bagi
pembentukan konsep diri anaknya karena untuk beberapa waktu
lamanya anak belum mengenal lingkungan sosial di luar
keluarganya.

2. Teman sebaya
Peran yang diukur dalam kelompok teman sebaya sangat
berpengaruh terhadap pandangan individu mengenai konsep dirinya.

3. Masyarakat
Masyarakat sangat mementingkan fakta-fakta yang ada pada seorang
anak. Seperti siapa bapaknya, berasal dari keluarga yang seperti apa,
apa pekerjaan orang tuanya, sehingga hal itu berpengaruh terhadap
konsep diri yang dimiki seorang individu.

Dengan demikian konsep diri yang dimiliki seorang individu

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Burns dalam Gumanti (2007)

menyebutkan bahwa secara garis besar ada empat faktor yang

mempengaruhi perkembangan konsep diri, yaitu : (1) citra fisik,

merupakan evaluasi terhadap diri secara fisik, dan bahasa, yaitu

kemampuan melakukan konseptualisasi dan verbalisasi, (2) umpan

balik dari lingkungan, (3) identifikasi dengan model dan peran jenis

yang tepat, dan (4) pola asuh orang tua.
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Pendapat Burn  tersebut sejalan dengan pendapat yang diungkapkan

oleh Argy dalam Gumanti (2007) yang mengemukakan bahwa

perkembangan konsep diri remaja dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu.

1. Perbandingan dengan orang lain

2. Peranan individu

3. Identifikasi terhadap orang lain

4. Reaksi dari orang lain

Berdasarkan uraian di atas, dapat dsimpulkan bahwa konsep diri

individu terbentuk seiring dengan perkembangan konsep diri yaitu

melalui interaksi individu dengan orang lain, yaitu orang tua, teman

sebaya, dan masyarakat. Konsep diri individu akan terbentuk baik dan

menjadi positif jika faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut

berfungsi secara positif juga.

2.1.4.5 Perkembangan Konsep Diri

Menurut Symonds dalam Agustiani (2009: 143) mengatakan bahwa

gambaran tentang diri tidak secara langsung muncul pada saat individu

lahir ke dunia, tetapi berkembang secara bertahap  dengan munculnya

kemampuan perseptif. Ketika individu lahir, individu tidak memiliki

pengetahuan tentang dirinya dan penilaian terhadap diri sendiri. Namun

seiring dengan berjalannya waktu, individu mulai bisa membedakan

antara dirinya dan orang lain, sehingga pada akhirnya individu mulai

mengetahui siapa dirinya, apa yang diinginkan serta dapat melakukan

penilaian terhadap dirinya sendiri
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Pendapat dari Symonds dalam Agustiani (2009: 143) tersebut didukung

oleh Taylor, dkk  dalam  Agustiani (2009: 143) yang mengemukakan

bahwa selama periode awal kehidupan, konsep diri individu

sepenuhnya didasari oleh persepsi tentang diri sendiri. Kemudian

dengan bertambahnya usia, pandangan tentang diri ini menjadi lebih

banyak didasari oleh nilai-nilai yang diperoleh dai interaksi dengan

orang lain.

Sedangkan menurut Erikson dalam Djaali (2011: 130-132) konsep diri

itu berkembang melalui lima tahap, yaitu sebagai berikut.

1. Perkembangan dari sense of trust vs sense of mistrust, pada anak
usia 1,5–2 tahun. Pada tahap ini akan menciptakan konsep diri yang
didasarkan dari hubungan antara orang tua dengan anaknya. Jika
seorang anak yakin bahwa orang tuanya dapat memberi
perlindungan dan rasa aman  bagi dirinya, pada diri anak akan
timbul rasa percaya terhadap orang dewasa yang nantinya akan
berkembang menjadi berbagai perasaan yang sifatnya positif.

2. Perkembangan dari sense of anatomy vs shame and doubt, pada
anak usia 2-4 tahun. Pada tahap ini dapat mengembangkan sikap
mandiri pada anak, jika anak diberi kesempatan untuk melakukan
segala sesuatu menurut kemampuannya, sekalipun kemampuan
yang terbatas, tanpa terlalu banyak ditolong ataupun dicela.
Sebaliknya, anak akan merasa malu dan ragu-ragu, jika tidak
diberikan kesempatan untuk membuktikan kemampuannya.

3. Perkembangan dari sense of imitative vs sense of guilt, pada anak
usia 4-7 tahun. Pada tahap ini seorang anak mulai menunjukkan rasa
ingin tahunya, jika pada tahap ini anak mendapatkan hukuman dari
perilaku yang menunjukkan rasa ingin tahunya, kelak akan
membuat anak tersebut merasa bersalah dan takut-takut.

4. Perkembangan dari sense of industry vs inferiority, pada usia 7-12
tahun. Pada tahap ini anak mulai memasuki remaja awal, ia mulai
berkompetisi dan berusaha menunjukkan prestasi. Kegagalan yang
dialami dapat menimbulkan rendah diri jika tidak ada yang
memberikan motivasi dan penguatan.

5. Perkembangan dari sense of identity diffusion, remaja mulai mencari
tahu siapa dirinya, menentukan jati diri dengan mengumpulkan
informasi dari konsep diri masa lalunya. Jika informasi kenyataan,
perasaan, pengalaman yang dimiliki tidak dapat terintegrasi hingga
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membentuk konsep diri yang utuh, maka remaja akan mengalami
kebingungan akan identitas atau konsep dirinya.

Selanjutnya menurut Copersmith dalam Soemanto (2006: 186) konsep

diri individu akan seperti apa bergantung pada bagaimana individu

tersebut diperlakukan pada masa kanak-kanak. Jika seorang anak

diperlakukan dengan penuh penghargaan dan pengharapan terhadap

kesuksesan yang realistis. Antara lain dengan cara memberikan respon

yang konstruktif terhadap tantangan, sehingga seorang anak akan

mengevaluasi dirinya sebagai seorang yang memiliki harga diri. Hal

tersebut akan menciptakan konsep diri yang positif pada individu sejak

dini. Konsep diri positif tersebut akan berfungsi sebagai modal bagi

individu untuk memiliki konsep diri yang positif dimasa depannya.

Dari pendapat para ahli tersebut jelas bahwa konsep diri yang dimiliki

seorang individu berkembang sejalan dengan bertambahnya usia dan

pengaruh lingkungan. Konsep diri adalah hasil dari belajar melalui

interaksi antara individu yang bersangkutan dengan lingkungannya.

Bagaimana lingkungan mengajarkan tentang makna diri ataupun makna

hidup  akan membentuk konsep dirinya.

2.1.5 Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran Ekonomi

2.1.5.1 Pengertian sikap

Faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya siswa dalam belajar

adalah perubahan sikap. Sikap menentukan bagaimana individu dalam

kehidupan. “Sikap selalu berkenaan dengan objek, dan sikap terhadap
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objek ini disertai dengan perasaan positif dan negatif” (Slameto, 2003:

188).

Menurut Gabe dalam Siskandar, (2008: 440) sikap merupakan kesiapan

yang terorganisir yang mengarahkan atau mempengaruhi tanggapan

individu terhadap obyek. Orang akan bersikap positif terhadap apa yang

dianggapnya penting, dan akan bersikap negatif terhadap sesuatu yang

dianggapnya tidak bernilai atau merugikan bagi dirinya.

Menurut Purwanto (2007: 141) mengatakan bahwa, Sikap yang dalam

bahasa Inggris disebut attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap

suatu perangsang, suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara

tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang dihadapi. Hadis

(2006: 38) mengatakan bahwa, sikap dapat diartikan sebagai

kecenderungan seseorang untuk bereaksi terhadap suatu objek atau

rangsangan tertentu. Sedangkan menurut Bruno dalam Muhibbin (2005:

120) berpandangan bahwa, sikap (attitude) adalah kecenderungan yang

relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap

orang atau barang tertentu.

Berdasarkan uraian di atas sikap belajar mempengaruhi intensitas

seseorang dalam belajar. Bila sikap belajar positif, maka kegiatan

intensitas belajar yang lebih tinggi. Bila sikap belajar negatif, maka

akan terjadi hal yang sebaliknya. Sikap belajar yang positif dapat

disamakan dengan minat, minat akan memperlancar proses belajar

siswa. Karena belajar akan terjadi secara optimal dalam diri siswa
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apabila ia memiliki minat untuk mempelajari sesuatu. Siswa yang sikap

belajarnya positif akan belajar dengan aktif.

2.1.5.2  Pembentukan dan perubahan Sikap

Terbentuknya suatu sikap banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial

dan kebudayaan misalnya: keluarga, norma, agama, dan adat istiadat

(Ahmadi, 2007: 156). Di dalam perkembangannya sikap banyak

dipengaruhi oleh lingkungan, norma-norma. Hal ini mengakibatkan

perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain karena

perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain karena

perbedaan pengaruh atau lingkungan yang diterima. Sikap tidak akan

terbentuk tanpa interaksi manusia, terhadap objek tertentu atau suatu

objek (Ahmadi, 2007: 157).

Sikap terbentuk melalui berbagai macam cara, antara lain.

1. Melalui pengalaman yang berulang-ulang atau dapat pula melalui
suatu pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam
(pengalaman traumatic).

2. Melalui imitasi (peniruan)
Peniruan dapat dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaj.
Peniruan dapat terjadi apabila seorang individu memiliki minat
terhadap apa yang diminatinya.

3. Melalui sugesti
Yang dimaksud sugesti adalah seseorang yang membentuk sikap
terhadap suatau objek tanpa ada suatu alasan dan pemikiran yang
jelas, tetapi semata-mata karena pengaruh orang lain yang dianggap
memiliki wibawa.

4. Melalui identifikasi
Merupakan peniruan terhadap orang lain atau organisasi terutama
yang dianggap memiliki keterkaitan emosional dengan individu
tersebut. Sifat meniru tersebut lebih banyak dalam hal menyamai.
Misalnya, pengikut dengan pemimpin, siswa dengan guru, anak
dengan ayah. (Slameto, 2003: 189)
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Menurut Djamarah (2008: 43-44) mengatakan bahwa, bagi apapun yang

ingin sukses dalam belajar harus memiliki sikap mental cendekia. Sikap

mental cendekia yang sebaiknya dimiliki adalah jujur dalam segala hal,

cerdas dalam berpikir, percaya diri, optimis, mengerjakan apa yang

harus dikerjakan , dan tidak merasa cepat puas atas hasil belajar yang

didapat.

Sikap itulah yang mendasari dan mendorong ke arah perbuatan belajar.

Jadi, sikap siswa dapat dipengaruhi oleh motivasi sehingga ia dapat

menentukan sikap belajar. Sikap memiliki kecenderungan untuk

bertahan, sehingga perubahan sikap bukan hal yang mudah untuk

dilakukan.

2.1.5.3  Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sikap

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa sikap itu terbentuk

dalam perkembangan individu karena faktor pengalaman atau faktor

hasil belajar mempunyai peranan yang sangat penting. Faktor-faktor

yang mempengaruhi sikap menurut Azwar, (2005: 30-38).

1. Pengalaman Pribadi
Sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi
tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.

2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang
searah dengan sikap orang yang dianggap penting.

3. Pengaruh Kebudayaan
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap
kita terhadap berbagai masalah.

4. Media Massa
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media
komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan
secara objektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya,
akibatnya berpengaruh terhadap sikap konsumennya.



38

5. Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga
agama sangat menentukan sistem kepercayaan tidaklah
mengherankan jika kalau pada gilirannya konsep tersebut
mempengaruhi sikap.

6. Faktor Emosional
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang
didasari emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi
atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.

Meskipun terdapat banyak faktor yang menyebabkan sikap cenderung

bertahan, namun dalam kenyataannya tetap terjadi perubahan-perubahn

sikap sebagaimana yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari.Sikap

belajar adalah kecenderungan perilaku seseorang tatkala mempelajari

hal-hal yang bersifat akademik, Djaali dalam (Rizca, 2011).

2.1.5.4 Komponen sikap

Mengembangkan konsep sikap belajar melalui dua komponen, yaitu.

1. Teacher Approval (TA) yaitu berhubungan dengan pandangan siswa

terhadap guru-guru.

2. Education Acceptance (EA), yaitu terdiri atas penerimaan dan

penolakan siswa terhadap tujuan yang akan dicapai;materi yang

akan disajikan, praktik, tugas, dan persyaratan yang ditetapkan di

sekolah. (Wibowo, 2011)

Menurut Walgito (2004: 57) sikap mengandung tiga komponen.

1. Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai
oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan
yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan
penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau
problem yang kontroversial.

2. Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek
emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling
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dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling
bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah
mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan
perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

3. Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku
tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan
berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak / bereaksi
terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu. Dan berkaitan dengan
objek yang dihadapinya adalah logis untuk mengharapkan bahwa
sikap seseorang adalah dicerminkan dalam bentuk tendensi
perilaku.

Menurut Silverius (dalam Riyono, 2005:11), sikap meliputi lima tingkat

kemampuan yaitu.

1. Menerima (Receiving)
Tingkat ini berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa
untuk ikut dalam suatu fenomena atau stimulus khusus. Misalnya
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kata-kata kerja operasional
yang dapat digunakan untuk rumusan indikatornya adalah
menanyakan, menyebutkan, mengikuti, dan menyeleksi.

2. Menanggapi / Menjawab (Responding)
Pada tingkatan ini, siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena
tetapi juga bereaksi terhadapnya. Kata-kata kerja operasional yang
dapat digunakan untuk rumusan indikatornya adalah menjawab,
berbuat, melakukan, dan menyenangi.

3. Menilai (Valuing)
Tingkat ini berkenaan dengan nilai yang dikenakan siswa terhadap
sesuatu obyek atau fenomena tertentu. Tingkat ini berjenjang mulai
dari hanya sekedar penerimaan sampai pada tingkat komitmen yang
lebih tinggi. Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan
untuk rumusan indikatornya adalah membedakan, mempelajari, dan
membaca.

4. Organisasi (Organization)
Hasil belajar pada tingkat ini berkenaan dengan organisasi suatu
nilai (merencanakan suatu pekerjaan yang memenuhi
kebutuhannya). Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan
untuk rumusan indikatornya adalah menyiapkan, mempertahankan,
mengatur, menyelesaikan, dan menyusun.

5. Karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai
Hasil belajar pada tingkat ini meliputi banyak kegiatan, tapi
penekanannya lebih besar diletakkan pada kenyataan banhwa
tingkah laku itu menjadi ciri khas atau karakteristik siswa tersebut.
Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk rumusan
indikatornya adalah menerapkan, membenarkan cara pemecahan
masalah, dan sebagainya.
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Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini tingkatan sikap

siswa terhadap pembelajaran matematika dapat dijabarkan sebagai

berikut.

1. Pada tingkat pertama (menerima), sikap positif siswa dapat dilihat

dari kesediaan siswa untuk mengikuti pembelajaran matematika di

kelas.

2. Pada tingkat kedua (menanggapi), siswa yang bersikap positif akan

cenderung menyenangi pembelajaran matematika di kelas.

3. Pada tingkat ketiga (menilai), siswa yang bersikap positif akan

berusaha untuk mempelajari materi matematika lebih dalam lagi.

2.1.5.5 Sikap siswa terhadap pelajaran ekonomi

Sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi adalah kecenderungan

siswa untuk bertindak dan bereaksi senang atau tidak senang terhadap

pelajaran ekonomi. Sikap adalah kesiapan merespons secara konsisten

dalam bentuk positif atau negatif terhadap objek atau situasi (Ahmadi,

2007: 150). Dengan demikian sikap siswa terhadap mata pelajaran

ekonomi adalah kecenderungan siswa menghadapi pelajaran ekonomi

berdasarkan penilaian terhadap pelajaran tersebut. Penilaian siswa

terhadap pelajaran diperoleh melalui pengalaman langsung berdasarkan

interaksi dalam pembelajaran, namun dapat juga atas pengalaman tidak

langsung seperti berita-berita cerita-cerita. Sikap siswa terhadap

pelajaran ekonomi akan sangat mempengaruhi kelancaran proses

pembelajaran, sikap siswa yang positif akan membantu kelancaran
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proses pembelajaran ekonomi, sedangkan sikap siswa yang negatif akan

menghambat kelancaran proses pembelajaran ekonomi.

Sikap memiliki peranan dalam pencapaian hasil belajar. Sikap selalu

berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap objek ini disertai

dengan perasaan positif dan negatif. Orang mempunyai sikap positif

terhadap objek yang bernilai dalam pandangannya, dan ia akan bersikap

negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai atau juga

merugikan.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini dan

sudah pernah dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Penelitian yang Relevan
No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Eva Rina

(2009)
Pengaruh Sikap
Belajar Dan Minat
Belajar Terhadap
Prestasi Belajar
Ekonomi Kelas X
SMA YP Unila
Bandar Lampung
Tahun Pelajaran
2009/2010

Ada Pengaruh Sikap Belajar
Dan Minat Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Ekonomi
Kelas X SMA YP Unila
Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2009/2010dengan
perhitungan Fhitung>Ftabel
yaitu 60,865>3,073 dengan
koefisien korelasi (R) 0,17
dan koefisien determinasi
(R²) 0,508 atau 50,85%

2. Metra
Agustiasari
(2012)

Pengaruh Motivasi
Berprestasi dan
Penggunaan Sarana
Belajar di Sekolah
Terhadap Hasil
Belajar Ekonomi
Kelas XI IPS IPS
SMA Negri 1 Liwa
Lampung Barat
Tahun Pelajaran
2011/2012

Ada Pengaruh Motivasi
Berprestasi dan Penggunaan
Sarana Belajar di Sekolah
Terhadap Hasil Belajar
Ekonomi Kelas XI IPS IPS
SMA Negri 1 Liwa
Lampung Barat Tahun
Pelajaran 2011/2012 yang
ditunjukan dengan
Fhitung>Ftabel=33,779>3,110
dengan koefisien determinasi
(R²) 0,677 atau 67,7%
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3. Ahmad
Satibi
(2010)

Hubungan Antara
Konsep Diri Siswa,
Perhatian Orang
Tua dan
Kompetensi Guru
Dengan Prestasi
Belajar Ekonomi
Siswa Kelas XI IPS
IPS SMAN 9
Bandar Lampung
Tahun Ajaran
2009/2010

Ada Hubungan Antara
Konsep Diri Siswa,
Perhatian Orang Tua dan
Kompetensi Guru Dengan
Prestasi Belajar Ekonomi
Siswa Kelas XI IPS IPS
SMAN 9 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2009/2010
yang ditunjukan dengan
perhitungan Fhitung>Ftabel

yaitu 23,108>2,72 dengan
koefisien determinasi (R²)
sebesar 0,426.

4. Rosiana
(2009)

Pengaruh Persepsi
Siswa Tentang
Kompetensi Guru,
Motivasi Belajar
Dan Cara Belajar
Terhadap
Peningkatan
Prestasi Belajar
Ekonomi Siswa
Kelas XI Ips Sma
Negeri 7 Bandar
Lampung Tahun
Pelajaran
2008/2009

Ada pengaruh yang
signifikan antara persepsi
siswa tentang kompetensi
guru, motivasi belajar dan
cara belajar terhadap
peningkatan prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 7 Bandar
Lampung tahun pelajaran
2008/2009. Hal ini
dibuktikan dengan Fhitung =

13,785 > Ftabel = 2,697
dengan koefisien korelasi (
r ) 0,533 dan koefisien

determinasi ( R2) sebesar
0,285

2.3 Kerangka Pikir

Setiap sekolah selalu menginginkan para siswanya untuk mendapatkan nilai

yang baik dan dapat diukur mutu pendidikannya. Mutu pendidikan dapat

dicapai dengan meningkatkan prestasi belajar siswa dan usaha yang maksimal

dari para guru. Hasil belajar siswa merupakan tolak ukur yang

menggambarkan keberhasilan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh

sekolah, guru dan para peserta didik. Tingkat keberhasilan dalam pencapaian
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tujuan suatu kegiatan bergantung dengan bagaimana proses pembelajaran

yang telah berlangsung.

Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa

tersebut, yaitu menilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasi.

Faktor yang menyebabkan hasil yang diperoleh siswa tinggi atau rendah

tersebut dapat berupa faktor dari dalam diri dan dari luar diri siswa.

2.3.1 Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru Terhadap
Hasil Belajar Ekonomi

Kamil,dkk (2005:2) mengemukakan bahwa kompetensi dapat diartikan

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang

direflesikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi

guru sangat diperlukan untuk menjadi seorang guru yang professional

dan berkompeten. Kompetensi yang dimiliki oleh guru menunjukkan

kualitas guru dan kualitas pendidikan yang sebenarnya. Kompetensi ini

akan terlihat dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan sikap

professional dalam menjalankan tugas dan tugas sebagai seorang guru.

Guru dituntut untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan

penyesuian penguasaan kompetensinya. Guru harus lebih dinamis

dan lebih kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran siswa

agar guru memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi yang

demikian cepat . guru memang dituntut untuk bekerja secara

professional agar mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan

kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas dan
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memiliki kapabilitas untuk bersaing di forum regional, nasional,

maupun internasional.

Persepsi ini menunjukkan pandangan, perasaan dan pemahaman siswa

tentang kompetensi guru mata pelajaran Ekonomi. Guru yang

berkompeten akan menimbulkan persepsi positif dari siswa dan guru

yang tidak berkompeten atau memiliki kompetensi rendah akan

menimbulkan persepsi yang negative dari siswa yang kemudian

tentunya akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

2.3.2 Pengaruh Konsep Diri Siswa Terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Brooks dalam Rakhmat (2005: 99) mendefinisikan konsep diri adalah

persepsi terhadap diri baik diri fisik, sosial, dan psikologis yang

diperoleh dari berbagai pengalaman dan interaksinya dengan orang lain.

Konsep diri didefinisikan secara umum sebagai keyakinan, pandangan

atau penilaian seseorang, perasaan dan pemikiran individu terhadap

dirinya yang meliputi kemampuan, karakter, maupun sikap yang

dimiliki. Konsep diri merupakan penentu sikap individu dalam

bertingkah laku, artinya apabila individu cenderung berpikir akan

berhasil, maka hal ini merupakan kekuatan atau dorongan yang akan

membuat individu menuju kesuksesan. Sebaliknya jika individu

berpikir akan gagal, maka hal ini sama saja mempersiapkan kegagalan

bagi dirinya.
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Konsep diri siswa yang positif adalah siswa yang berpandangan atau

berkeyakinan terhadap dirinya yang menimbulkan optimis , percaya diri

dan selalu bersikap terhadap segala sesuatu juga termasuk kegagalan

yang dialaminya. Konsep diri yang seperti ini akan membantu siswa

dalam mendapatkan hasil belajar yang maksimal, sebaliknya siswa yang

mempunyai konsep diri yang negatif akan berpandangan atau

berkeyakinan terhadap diri yang cenderung bersikap pesimistis terhadap

keyakinan dan kesempatan yang dihadapi, konsep diri yang seperti ini

menimbulkan pengaruh buruk bagi hasil belajar siswa.

2.3.3 Pengaruh Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran Terhadap Hasil

Belajar Ekonomi

Faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya siswa dalam belajar

adalah perubahan sikap. Sikap menentukan bagaimana individu dalam

kehidupan. “Sikap selalu berkenaan dengan objek, dan sikap terhadap

objek ini disertai dengan perasaan positif dan negatif” (Slameto, 2003:

188). Sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi adalah

kecenderungan siswa untuk bertindak dan bereaksi senang atau tidak

senang terhadap pelajaran ekonomi.

Sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi adalah kecenderungan

siswa untuk bertindak dan bereaksi senang atau tidak senang terhadap

pelajaran ekonomi. Sikap adalah kesiapan merespons secara konsisten

dalam bentuk positif atau negatif terhadap objek atau situasi (Ahmadi,

2007: 150). Dengan demikian sikap siswa terhadap mata pelajaran
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ekonomi adalah kecenderungan siswa menghadapi pelajaran ekonomi

berdasarkan penilaian terhadap pelajaran tersebut. Penilaian siswa

terhadap pelajaran diperoleh melalui pengalaman langsung berdasarkan

interaksi dalam pembelajaran, namun dapat juga atas pengalaman tidak

langsung seperti berita-berita cerita-cerita. Sikap siswa terhadap

pelajaran ekonomi akan sangat mempengaruhi kelancaran proses

pembelajaran, sikap siswa yang positif akan membantu kelancaran

proses pembelajaran ekonomi, sedangkan sikap siswa yang negatif akan

menghambat kelancaran proses pembelajaran ekonomi.

Sikap memiliki peranan dalam pencapaian hasil belajar. Sikap selalu

berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap objek ini disertai

dengan perasaan positif dan negatif. Orang mempunyai sikap positif

terhadap objek yang bernilai dalam pandangannya, dan ia akan bersikap

negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai atau juga

merugikan. Sikap menentukan juga bagaimana individu dalam

kehidupan. Adanya sikap positif terhadap pelajaran dapat mendorong

siswa berusaha mencapai hasil yang memuaskan dan prestasi yang baik.

Sebaliknya bagi siswa yang tidak mempunyai sikap yang senang

terhadap pelajaran, maka siswa tersebut tidak akan menyenangi

pelajaran dan tugas yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas maka keterkaitan antara persepsi siswa

tentang kompetensi guru (X1), konsep diri (X2), dan sikap siswa pada
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mata pelajaran (X3) dengan hasil belajar (Y), dapat dirumuskan dalam

kerangka pikir yang digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Gambar di Atas Menunjukan Persepsi Siswa Tentang
Kompetensi Guru (X1), Konsep Diri (X2), Dan Sikap Siswa
Pada Mata Pelajaran (X3) Dengan Hasil Belajar (Y).

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut.

1. Ada pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap hasil

belajar melalui sikap siswa pada mata pelajaran Ekonomi siswa  kelas X

SMA Negeri 2 Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016.

2. Ada pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar melalui sikap siswa pada

mata pelajaran ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan

tahun pelajaran 2015/2016.

Persepsi Siswa

Tentang Kompetensi

Guru (X1)

Konsep Diri (X2)

Hasil Belajar

(Y)

Sikap Siswa
Pada Mata
Pelajaran

(X3)
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3. Ada pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap hasil

belajar Ekonomi siswa  kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan tahun

pelajaran 2015/2016.

4. Ada pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas X

SMA Negeri 2 Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016.

5. Ada pengaruh sikap siswa pada mata pelajaran Ekonomi terhadap hasil

belajar Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan tahun

pelajaran 2015/2016.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei, yaitu penelitian dimana informasi

dikumpulkan dari responden menggunakan kuesioner dengan suatu teknik

pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar

pertanyaan yang diajukan pada responden. Paket kuesioner disebarkan kepada

siswa kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan.

3.2 Populasi dan Sampel

Bagian ini akan mengemukakan secara lebih rinci tentang populasi dan

sampel dalam penelitian ini. Pada pembahasan sampel akan dibagi tentang

teknik penentuan besarnya sampel dan teknik pengambilan sampel tersebut.

Adapun penjelasan lebih rinci akan dijelaskan berikut ini.

3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek atau obyek yang menjadi sasaran

penelitian Basrowi & Akhmad Kasinu (2007: 260). Sedangkan Menurut

Sugiyono (2009: 117) populasi adalah, “Wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik

kesimpulan.” Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X

yang terdiri dari tiga kelas, yaitu kelas X1, X2, dan X3, semester ganjil

SMA Negeri 2 Gedongtataan Tahun Pelajaran 2015/2016 yang

berjumlah 98 siswa. Untuk perinciaanya  dapat dilihat pada tabel 3 sebagai

berikut :

Tabel 3. Data Jumlah Siswa Kelas X SMAN 2 Gedontataan Tahun
Pelajaran 2015/2016.

No Kelas Jumlah siswa yang menjadi populasi

1
X 1 34

2
X 2 33

3
X 3 31

Jumlah 98 siswa

Sumber: SMA Negeri 2 Gedongtataan Tahun Pelajaran 2015/2016.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi tersebut

(Sugiyono, 2012: 118). Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan

dengan rumus T.Yamane sebagai berikut:

N
n =

N.d2+ 1

Dimana:

n= Jumlah sampel

N = Jumlah populasi
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d2 = Presisi yang ditetapkan

(dalam Riduwan, 2005: 65)

= 98(98)(0.05) + 1 = 78.71 79
Jadi besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 79 siswa.

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan probability sampling

dengan menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik

pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap unsur

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2012:

120). Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan

alokasi proporsional untuk tiap kelas agar sampel yang diambil lebih

proporsional . Hal ini dilakukan dengan cara :

Jumlah sampel tiap kelas = ℎℎ X ℎ
Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil alokasi perhitungannya

Tabel 4. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing-Masing Kelas
Kelas Perhitungan Pembulatan Persentasi %
X I

40.2734
98

79
 27 34.17

X 2
60.2633

98

79
 27 34.17

X 3
98.2431

98

79
 25 31.65

Jumlah 79 100%
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3.3 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel dalam penelitian ini ada dua variabel.

1. Variabel Exogenous dalam penelitian ini adalah kompetensi guru (X1),

konsep diri (X2).dan Variabel Intervening (Perantara) sikap siswa pada

mata pelajaran (X3).

2. Variabel Endogenos dalam penelitian ini adalah Variabel Intervening

(Perantara) sikap siswa pada mata pelajaran (X3) dan hasil belajar (Y) pada

SMA Negeri 2 Gedontataan.

3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Definisi Konseptual Variabel

3.4.1.1 Persepsi Siswa tentang Kompetensi Guru (X1)

Menurut Slameto (2003:102) bahwa persepsi adalah proses yang

menyangkut masuknya pesan atau informasi yang masuk ke dalam pikiran

manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan

dengan lingkungan hidupnya. Hubungan ini dilakukan melalui inderanya,

yaitu penglihatan, penciuman, peraba,pendengaran dan perasa.

3.4.1.2 Konsep Diri (X2)

Menurut Burn dalam Ghufron & Riswanti (2010: 14) konsep diri sebagai

kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang mencakup pendapatnya

terhadap diri sendiri, pendapat tentang gambaran diri di mata orang lain, dan
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pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai, sedangkan Fitts dalam Agustiani,

(2009: 138) mengemukakan bahwa konsep diri merupakan aspek penting

dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan kerangka

acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan.

3.4.1.3 Sikap Terhadap Mata Pelajaran (X3)

Sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi adalah kecenderungan siswa

untuk bertindak dan bereaksi senang atau tidak senang terhadap pelajaran

ekonomi. Sikap adalah kesiapan merespons secara konsisten dalam bentuk

positif atau negatif terhadap objek atau situasi (Ahmadi, 2007: 150).

3.4.1.4 Hasil Belajar (Y)

Menurut Dimyati (2006: 3) hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi

tindak belajar dan tindak mengajar.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

3.4.2.1 Persepsi Siswa tentang Kompetensi Guru (X1)

Kompetensi yang berhubungan dengan proses belajar adalah menguasai

bahan, mengelola program  belajar mengajar, mengelola kelas,

menggunakan media/ sumber, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai

prestasi atau hasil belajar siswa untuk kepentingan pengajaran (Sadirman,

2005: 164)

3.4.2.2 Konsep Diri (X2)

Konsep Diri Siswa terdiri dari sebagai berikut.

a. Konsep diri positif, seperti : hidup dengan penuh kesadaran, tanggung

jawab pribadi, penerimaan diri sebagai manusia yang berharga.
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b. Konsep diri negatif, seperti : kurang percaya diri, mudah menyerah,

selalu merasa gagal, merasa tidak diperhatikan, selalu merasa puas

terhadap diri sendiri.

3.4.2.3 Sikap Terhadap Pelajaran (X3)

Menurut Walgito (2004:57) sikap mengandung tiga komponen.

a. Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh
individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan yang
dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini)
terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem yang
kontroversial.

b. Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek
emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam
sebagai komponen sikap

c. Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu
sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan berisi tendensi
atau kecenderungan untuk bertindak / bereaksi terhadap sesuatu dengan
cara-cara tertentu.

Tabel 5. Indikator Dan Sub Indikator Masing-Masing Variable

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala
1. Persepsi

siswa
tentang
kompetensi
guru (X1)

1. Memahami
peserta didik

2. Kemampuan
Mengelola
Pembelajaran

1. Mampu
memahami
keceradasan
siswa.

2. Mampu
memahami
kreativitas
siswa.

3. mampu
memahami
perkemban-
gan kognitif
siswa.

1. Menyampaikan
materi pelajaran
secara menarik
dan mudah

Interval
dengan Skala

Semantic
Differensial
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3. Pelaksanakan
Pembelajaran

4. Penggunaan
Media
Pembelajaran

5. Merancang dan
Melaksanakan

dipahami siswa.

2. Memulai
pelajaran
dengan
menjajaki
kemampuan
siswa terlebih
dahulu

1. Mengaitkan
Materi
Pelajaran
Dengan
situasi sehari-
hari atau
permasalahan
yang relevan

2. Menjelaskan
materi secara
terperinci dan
mudah
dipahami

3. Menciptakan
Suasana
belajar yang
kondusif

1. Menggunakan
media
pembelajaran
untuk
mempermudah
penyampaian
materi
pelajaran.

2. Membuat media
pembelajar-an
yang membuat
siswa senang
dan bersema-
ngat dalam
mengikuti
pelajaran.

1. Melaksanakan
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Evaluasi
Pembelajaran

6. Pengembangan
peserta didik
untuk
mengaktualisasi
kan berbagai
potensi yang
dimilkinya

evaluasi hasil
belajar secara
berkesinam-
bungan

2. Mengoreksi
hasil pekerjaan
siswa.

3. Membahas hasil
pekerjaan
siswa/tes di
depan kelas.

1. Mengarah-kan
siswa untuk
belajar
mandiri dan
berprestasi
secara optimal
sesuai dengan
potensinya

2. Memberi
kesempatan
yang luas kepada
siswa untuk
mengemukakan
gagasan secara
leluasa.

2. Konsep Diri
Siswa
(X2)

1. Konsep diri
positif

2. Konsep diri
negatif

1. Hidup dengan
penuh kesadaran

2. Tanggung jawab
pribadi

3. Penerimaan diri
sebagai manusia
yang berharga

4. Keberanian
mengambil
resiko

5. Hidup dengan
tujuan yang jelas

1. Kurang percaya
diri

2. Mudah menyerah
3. Selalu merasa

gagal
4. Merasa tidak

Interval
dengan Skala

Semantic
Differensial
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diperhatikan
5. Selalu merasa

puas terhadap
diri sndiri

3. Sikap Siswa
Terhadap
Mata
Pelajaran
(X3)

1. Kognitif
(perceptual)

2. Afektif
(emosional)

3. Konatif
(perilaku)

1. Respons siswa
terhadap isi
materi yang
disampaikan

2. Keyakinan siswa
untuk menerima
materi yang
diberikan

1. Reaksi yang
menunjukan rasa
senang belajar

2. Reaksi yang
menunjukan rasa
tidak senang
belajar

1. Reaksi yang
menunjukan
prilaku yang
tidak baik pada
siswa dalam
menerima
pelajaran

2. Sikap,positif
belajar siswa
yang sungguh-
sungguh
menunjukan rasa
suka siswa dalam
menerima
pelajaran

Interval
dengan Skala

Semantic
Differensial

4. Hasil
Belajar (Y)

Nilai yang
diperoleh siswa

Besarnya nilai
semester mata
pelajaran ekonomi
kelas X  semester
genap

Interval
dengan Skala

Semantic
Differensial



58

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan

beberapa instrumen yang digunakan. Beberapa instrumen tersebut antara lain

sebagai berikut.

3.5.1 Observasi

Instrumen pengumpulan data diantaranya yaitu observasi. Observasi dapat

disebut pengamatan, hal ini dikarenakan dalam observasi meliputi kegiatan

pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan alat indra.

Observasi dapat dilakukan dengan menggunakan penglihatan, penciuman,

peraba, pendengaran, serta pengecap. Penelitian observasi dapat

menggunakan alat perekam, tes, dan lain-lain. Observasi merupakan

proses yang komplek, tersusun dari berbagai interval proses biologis dan

psikologis. Menurut Sugiyono (2010: 310) teknik ini digunakan apabila

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala

alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

3.5.2 Dokumentasi

Metode dokumentasi  digunakan untuk penelitian yang pengumpulan

datanya bersumber pada tulisan. Menurut Arikunto (2006: 158) di dalam

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen

rapat, catatan harian, dan sebagainya. Menurut Sugiyono (2010: 329)

dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
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bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang.

3.5.3 Angket

Angket merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian.

Angket dapat  disebut kuesioner. Angket dapat berupa pertanyaan tertulis

untuk responden agar mendapatkan informasi yang dapat membantu

proses penelitian. Menurut Arikunto (2006: 151) angket adalah sejumlah

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia

ketahui. Menurut Zuriah (2007: 182) angket adalah suatu alat

pengumpulan informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan

tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. dalam penelitian

ini angket digunakan untuk mendapatkan data persepsi siswa tentang

metode mengajar guru, keterampilan guru dalam mengelola kelas, dan

pemanfaatan media pembelajaran melalui motivasi belajar terhadap hasil

belajar.

3.5.4 Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data penelitian.

Wawancara dapat disebut kuesioner lisan. Menurut Arikunto (2006: 155)

wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)

untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Menurut Sugiyono (2010:

317) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan
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permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

3.6 Uji Persyaratan Instrumen

3.6.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel

yang diteliti. Tinggi rendahnya validitas atau instrument menunjukkan sejauh

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas

yang dimaksud (Arikunto, 2009: 58).

Untuk menguji validitas instrument digunakan rumus Korelasi Product

Moment dengan rumus:

  
     2222 YNX-XN

X-XYN
r

  
 

Y

Y
xy

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

X = Skor butir soal

Y = Skor total

N = Jumlah sampel

(Arikunto, 2009: 72)

Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan 0,05 maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka

alat ukur tersebut adalah tidak valid.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada variable X1,

X2, X3, kepada 30 responden, kemudian dihitung menggunakan perangkat

lunak SPSS. Hasil perhitungan kemudian di cocokan dengan Tabel r Product

Moment dengan  0,05 adalah 0,361, maka diketahui hasil perhitungan

sebagai berikut.

Table 6. Hasil Analisis Uji Validitas Angket Untuk X1
No Item Kondisi Significan Simpulan

1 0,555 0,361 > 0,001 Valid
2 0,347 0,361 < 0,060 Tidak

Valid
3 0,694 0,361 > 0,000 Valid
4 0,617 0,361 > 0,000 Valid
5 0,392 0,361 > 0,032 Valid
6 0,531 0,361 > 0,003 Valid
7 0,406 0,361 > 0,026 Valid
8 0,424 0,361 > 0,020 Valid
9 0,557 0,361 > 0,001 Valid
10 0,591 0,361 > 0,001 Valid
11 0,629 0,361 > 0,000 Valid
12 0,584 0,361 > 0,001 Valid
13 0,707 0,361 > 0,000 Valid
14 0,484 0,361 > 0,007 Valid
15 0,453 0,361 > 0,012 Valid
16 0,608 0,361 > 0,000 Valid
17 0,478 0,361 > 0,008 Valid
18 0,569 0,361 > 0,001 Valid
19 0,596 0,361 > 0,001 Valid
20 0,352 0,361 < 0,056 Tidak

Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung>rtabel maka soal tersebut valid dan

sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 2 item pernyataan yang

tidak valid dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 18 item pernyataan.
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Table 7. Hasil Analisis Uji Validitas Angket Untuk X2
No Item Kondisi Significan Simpulan

1 0,519 0,361 > 0,003 Valid
2 0,598 0,361 > 0,000 Valid
3 0,430 0,361 > 0,018 Valid
4 0,544 0,361 > 0,002 Valid
5 0,465 0,361 > 0,010 Valid
6 0,520 0,361 > 0,003 Valid
7 0,636 0,361 > 0,000 Valid
8 0,610 0,361 > 0,000 Valid
9 0,318 0,361 < 0,087 Tidak

Valid
10 0,610 0,361 > 0,000 Valid
11 0,500 0,361 > 0,005 Valid
12 0,475 0,361 > 0,008 Valid
13 0,526 0,361 > 0,003 Valid
14 0,636 0,361 > 0,000 Valid
15 0,598 0,361 < 0,000 Valid
16 0,520 0,361 > 0,003 Valid
17 0,519 0,361 < 0,003 Valid
18 0,465 0,361 > 0,010 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung>rtabel maka soal tersebut valid dan

sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 1 item pernyataan yang

tidak valid dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 17 item pernyataan.

Table 8. Hasil Analisis Uji Validitas Angket Untuk X3
No

Item Kondisi Significan Simpulan

1 0,438 0,361 > 0,016 Valid
2 0,594 0,361 > 0,001 Valid
3 0,601 0,361 > 0,000 Valid
4 0,300 0,361 < 0,108 Tidak

Valid
5 0,691 0,361 > 0,000 Valid
6 0,571 0,361 > 0,001 Valid
7 0,457 0,361 > 0,011 Valid
8 0,320 0,361 < 0,085 Tidak
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Valid
9 0,489 0,361 > 0,006 Valid
10 0,582 0,361 > 0,001 Valid
11 0,631 0,361 > 0,000 Valid
12 0,640 0,361 > 0,000 Valid
13 0,549 0,361 > 0,002 Valid
14 0,651 0,361 > 0,000 Valid
15 0,494 0,361 > 0,006 Valid
16 0,625 0,361 > 0,000 Valid
17 0,569 0,361 > 0,001 Valid
18 0,429 0,361 > 0,018 Valid
19 0,519 0,361 > 0,003 Valid
20 0,594 0,361 > 0,001 Valid
21 0,457 0,361 > 0,011 Valid
22 -0,128 0,361 < 0,499 Tidak

Valid
23 0,631 0,361 > 0,000 Valid
24 0,036 0,361 < 0,850 Tidak

Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung> rtabel maka soal tersebut valid dan

sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 3 item pernyataan yang

tidak valid dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 21 item pernyataan.

3.6.2 Uji Relibilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen

dikatakan baik apabila dapat dengan ajeg memberikan data yang sesuai

dengan kenyataan meskipun diujikan berkali-kali (Arikunto, 2009: 86).

Sebelum angket diujikan kepada responden, angket diujikan terlebih dahulu

kepada populasi di luar sampel untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya

dengan menggunakan rumus alpha sebagai berikut.
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keterangan:

r11 =  Reliabilitas instrumen

 2
i =  Skor tiap-tiap item

n =  Banyaknya butir soal

2
t =  Varians total

(Arikunto, 2009: 109).

Dalam penelitian ini, untuk menentukan besarnya koefisien korelasi, maka

digunakan tabel sebagai berikut.

Tabel 9. Tabel Interprestasi Reliabilitas Instrumen
Besaran Dalam Nilai r11 Kriteria
0,8 – 1,00
0,6 – 0,79
0,4 – 0,59
0,2 – 0,39
Kurang dari0,2

Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang/cukup
Rendah
Sangat Rendah

Sumber: (Suharsimi Arikunto, 2007: 75)

Dengan kriteria uji, jika  rhitung > rtabel, maka pengukuran tersebut reliabel dan

sebaliknya apabila rhitung < rtabel , maka pengukuran tersebut tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 16, tingkat reliabel

masing-masing variabel setelah di uji coba adalah sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,856 18

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016
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Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha

hitung untuk variabel kompetensi guru (X1) > 0,361, maka dapat disimpulkan

bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan

demikian, semua pernyataan untuk variabel X1 dapat digunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan.

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,845 17

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha

hitung untuk variabel kompetensi guru (X2) > 0,361, maka dapat disimpulkan

bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan

demikian, semua pernyataan untuk variabel X2 dapat digunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan.

Tabel 12. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,879 20

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha

hitung untuk variabel kompetensi guru (X3) > 0,361, maka dapat disimpulkan

bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan
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demikian, semua pernyataan untuk variabel X3 dapat digunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan.

3.7 Uji Persyaratan Statistik Parametrik

Untuk menggunakan alat analisis statistik parametrik selain diperlukan data

yang interval dan rasio juga harus diperlukan persyaratan uji normalitas dan

homogenitas.

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Yaitu dengan menggunakan uji

chi kuadrat (x²). Langkah-langkah yang dilakukan dengan menggunakan

uji chi kuadrat (x²) adalah sebagai berikut.

1. Membuat tabel penolong yang berisi :

a. interval

b. batas bawah kelas interval

c. Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus :

Z = – , (Riduwan, 2004: 352)

d. Luas 0-Z, dicari dengan menggunakan tabel kurva normal dari O –

Z dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

e. Luas tiap interval, mencarinya dengan menggunakan angka-angka

o-z, yaitu angka baris pertama dikurangi angka baris kedua dan

seterusnya, kecuali untuk angkan yang ada pada baris tengah. Angka

pada baris tengah ini di jumlahkan (Riduwan, 2004: 352).
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f. Frekuensi yang diharapkan, dicari dengan cara mengalihkan luas

tiap interval dengan jumlah responden (Riduwan, 2004: 353).

g. Chi- kuadrat hitung, dicari dengan rumus :

X = ( – ) , (Riduwan, 2004: 353).

2. Membandingkan chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat tabel,

dengan ketentuan: untuk α = 0,05 derajat kebebasan (dk) = k – 1, maka :

Jika hitung > tabel, berarti distribusi data tidak normal dan jika

< , berati distribusi data normal, sehingga analisis korrelasi

maupun regresi dapat dilanjutkan (Riduwan, 2004: 353).

3.7.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel

yang diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak.

Uji homogenitas disini menggunakan uji Levene Statistic. Untuk

melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis sebagai

berikut.

H0: Data populasi bervarians homogeny

Ha: Data populasi tidak bervarians homogeny

Kriteria Pengujian

Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima, sebaliknya jika

probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak (Teddy Rusman, 2011: 65).

3.8 Uji Asumsi Klasik

3.8.1 Uji Linieritas Garis Regresi
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Uji kelinieran dan keberartian regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum

pengujian hipotesis. Untuk regresi liner yang didapat dari data X dan Y,

apakah sudah mempunyai pola regresi yang berbentuk liner atau tidak

serta koefisien, Pengujian terhadap regresi ini menggunakan Analisis

varians (Anava) dengan tabel ANAVA sebagai berikut:

Tabel 13. Tabel Analisis Varian Uji Kelinieran Regresi
Sumber
Varians

Dk Jumlah kuadrat
(JK)

Kuadrat Tengah
(KT)

F

Total N 2y
Koefesien (a)
Koefesien b/a
Sisa

1
1
n-2

Jk (a)
Jk b/a
Jk (s)

Jk (a)
S 2 Reg 2 jk (b/a)

S 2 sis =
2

)(

n

sjk SisS

regS
2

2

Tuna Cocok
Galat

JK (TC)
JK (G) S 2 TC=

2

)(

K

TCjk

S 2 G =
kn

Gjk


)( GS

TCS
2

2

Uji kelinieran:

F =
GS

TCS
2

2

Keterangan :

S2TC = Varian tuna cocok

S2G = Varian galat

Dengan dk (k-2) dengan dk penyebut (n-k) dengan  = 0,05 terentu.

Kriteria uji, apabila Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak yang menyatakan

linear dan sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka Ho diterimayang

menyatakan tidak linier.

Kriteria uji kelinieran

2y
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Jika Fhitung>Ftabel dengan dk pembilang k-2 dan dk penyebut  n-k maka

regresi adalah  linear, sebaliknya tidak linear.

3.8.2 Uji Multikolinieritas

Penelitian ini untuk menguji Multikolinearitas peneliti menggunakan

model Partial Correlations. Model ini adalah membandingkan antara

nilai R Square dengan nilai koefisien korelasi parsial untuk semua

independent variable yang diteliti dengan Rumus

2
2

21
2

2121
21.

1.1

.

yxxx

xxyxyx
xxy

rr

rrr
R




 Rumus korelasi parsial

Kriteria:

Apabila nilai R Square > Correlations Partial dari masing-masing

variabel bebas, maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi

gejala multikolinear (Suliyanto, 2011 : 90)

3.8.3 Uji Autokorelasi

Menurut (Sudjarwo, 2009: 286), pengujian autokorelasi dimaksudkan

untuk mengetahui apakah ada korelasi di antara serangkain data

observasi menurut waktu atau ruang. Adanya Autokorelasi dapat

mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t

tidak dapat digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang salah.
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Ada atau tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji

Durbin-Watson.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai

berikut:

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan

diuji

dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:

d = ∑ ( − ) / ∑
2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen

kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-

nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai Durbin-

Watson, d1

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak

ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.

H0 :  ≤ 0 (tidak ada otokorelasi positif)

Ha :  < 0 (ada otokorelasi positif.

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda

pertama, uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis

sama diatas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa

tidak ada autokorelasi.

Rumus hipotesis yaitu:

H0 : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.
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H1 : terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria Pengujian

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau

mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak

memiliki otokorelasi (Sudarmanto, 2005: 143).

3.8.4 Uji Heteroskedatisitas

Uji asumsi Heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah

varians residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.

Gejala Heteroskedastisitas ditunjukan oleh koefisien korelasi Rank

Spearman dari masing-masing Variabel bebas dengan dengan nilai

Absolut Residualnya (ABRESID)

)1(

6
1

2

2





nn

bi Rumus Rank Correlations

 = koefisien korelasi Spearman Rank
b2 = kuadrat dari selisih Rank X dengan Rank Y
6 = bilangan konstan

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H 0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan  dan nilai mutlak dari residualnya.

H 1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residualnya.

Kriteria pengujian:
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Apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari  = 0,05 maka

dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data

pengamatan tersebut, yang berarti menerima Ho, dan sebaliknya apabila

koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari  0,05 maka dapat

dinyatakan terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut,

yang berarti menolak Ho (Suliyanto. 2011).

3.9 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi

linier dengan analisi jalur. Analisis jalur (Path Analysis) merupakan

pengembangan analisis multi regresi, sehingga analisis regresi dapat

dikatakan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur. Analisis jalur digunakan

untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar variabel yang

berbentuk sebab akibat (bukan bentuk hubungan interaktif / recirocal).

Dengan demikian dalam model hubungan antar variabel tersebut, terdapat

variabel independen yang dalam hal ini disebut variabel eksogen, dan

variabel dependen yang disebut variabel endogen (Sugiono, 2012 : 297).

Dalam analisi ini digunakan diagram jalur untuk membantu konseptualisasi

masalah atau menguji hipotesis yang kompleks. Dengan menggunakan

diagram tersebut, kita dapat menghitung pengaruh langsung dan tidak

langsung dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh-

pengaruh tersebut tercermin dalam koefisien jalur.
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Dengan kata lain, analisis jalur (part analysis) merupakan suatu bentuk

pengembangan dari model regresi dan korelasi, yang digunakan untuk

menguji kecocokan tentang matriks korelasi terhadap dua atau lebih model

akibat-akibat yang diperbandingkan oleh peneliti. Pada umumnya , model

tersebut melukiskan dalam bentuk lingkaran dan garis dimana anak panah

tunggal menandai adanya hubungan sebab akibat.

3.9.1 Persyaratan Analisis Jalur

Analisis jalur memasyarakatkan asumsi seperti yang biasanya

digunakan dalam analisis regresi, khususnya sensitif model yang

spesifik. Sebab, kesalahan dalam menentukan relevansi variabel

menyebabkan adanya pengaruh yang subtansial terhadap koefisien

jalur. Koefisien jalur biasanya digunakan untuk mengukur seberapa

penting perbedaan jalur yang langsung dan tidak langsung. Penafsiran

seperti itu harus dikerjakan dalam konteks perbandingan model

alternatif.

Penggunaan analisis jalur dalam analisis data penelitian didasarkan

pada beberapa asumsi sebagai berikut:

1. Hubungan antar-variabel adalah linier, artinya perubahan yang

terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan linier dari

variabel lainnya yang bersifat kausal.

2. Variabel-variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang

mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan variabel yang

lain.
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3. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal/sebab-

akibat searah.

4. Data setiap variabel yang dianalisis adalah data interval dan berasal

dari sumber yang sama.

3.9.2 Langkah-langkah Melakukan Analisis Jalur

Secara singkat, langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis jalur

adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural

Struktur: = ⍴ + ⍴ + ⍴ +⍴ ℰ
2. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi

a. Gambar diagram jalur lengkap dengan model struktural dan

persamaan strukturalnya sesuai dengan hipotesis yang diajukan
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Gambar. 2
Diagram jalur model persamaan struktural X1, X2, X3 ke Y

Kompetensi Guru
(X1)

Konsep Diri
(X2)

Px2x1
Sikap Siswa
pada Mata

pelajaran (X3)

Hasil Belajar
(Y)

ℰ1 ℰ2

Px3x1

Px3x2

Pyx2

Px3ℰ1

Pyx3

Pyℰ2

Pyx1
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Gambar. 3
Gambar Substruktur 1

Diagram jalur persamaan strutural X1, X2, ke X3

Kompetensi Guru
(X1)

Konsep Diri (X2)

Sikap Siswa
pada Mata

pelajaran (X3)

ℰ1

Px3x2

Px3x1

Px1ℰ1

Px2x1
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Gambar. 4
Gambar Substruktur 2

Diagram jalur persamaan strutural X1, X2,X3 ke Y

Kompetensi Guru
(X1)

Konsep Diri
(X2)

Pyx1

Sikap Siswa
pada Mata

pelajaran (X3)

Hasil Belajar
(Y)

ℰ2

Pyx2

Pyx3

ℰ1

Px3x1

Px3x2

Pyℰ2Px3ℰ2



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan penguijian hipotesis yang dilakukan,

maka kesimpulan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Ada pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap hasil

belajar melalui sikap siswa pada mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X

SMA Negeri 2 Gedongtataan Tahun Pelajaran 2015/2016. Dengan kata

lain, semakin baik kompetensi guru maka sikap siswa pada mata pelajaran

ekonomi juga akan positif.

2. Ada pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar melalui sikap siswa

pada mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan

Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif

konsep diri maka semakin positif juga sikap siswa pada mata pelajaran.

3. Ada pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap hasil

belajar Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan Tahun

Pelajaran 2015/2016. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik

kompetensi guru maka semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh

siswa.

4. Ada pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas X

SMA Negeri 2 Gedongtataan Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin positif konsep diri siswa maka semakin

baik juga hasil belajar yang diperoleh siswa.

5. Ada pengaruh sikap siswa pada mata pelajaran terhadap hasil belajar

Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2 Gedongtataan Tahun Pelajaran

2015/2016. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif sikap siswa pada

mata pelajaran maka semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh

siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh

persepsi siswa tentang kompetensi guru, konsep diri, dan sikap siswa pada

mata pelajaran terhadap hasil belajar Ekonomi kelas X SMA Negeri 2

Gedongtataan tahun pelajaran 2015/2016, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut.

1. Kepada guru sebagai pendidik, pemberi contoh,dan fasilitator siswa

hendakya mengoptimalkan kompetensi guru yang telah diamanatkan

Undang-undang sehingga guru akan menjadi pengajar yang menarik dan

inovatif sehingga menghasil didikan yang berkualitas dan berdaya saing

tinggi, dan juga guru hendaknya menanamkan sikap positif siswa

terhadap mata pelajran ekonomi yaitu dengan menvariasikan metode dan

media pembelajaran, memperbaiki skap dan cara mengajar dalam

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
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2. Bagi siswa yang memiliki konsep diri negatif hendaknya berusaha untuk

meningkatkan konsep diri positifnya, sehingga dalam menjalankan

kegiatan sehari-hari tidak mengalami suatu hambatan dalam membina

hubungan dengan orang lain. Dan bagi siswa yang menjadi subjek

penelitian agar bisa lebih meningkatkan dan mempertahankan konsep diri

positif yang telah terbentuk. Kepada guru sebagai pendidik, pemberi

contoh,dan fasilitator siswa hendakya mengoptimalkan kompetensi guru

yang telah diamanatkan Undang-undang sehingga guru akan menjadi

pengajar yang menarik dan inovatif sehingga menghasil didikan yang

berkualitas dan berdaya saing tinggi,

3. Guna meningkatkan hasil belajar, hendaknya sebagai guru untuk terus

meningkatkan kompetensi nya dan terus berinovasi untuk menjadi

seorang guru menyenangkan yang memiliki kualitas dan berdaya saing

tinggi sehingga akan menimbulkan semangat pada diri siswa untuk

meningkatkan hasil belajarnya.

4. Guna meningkatkan hasil belajar dan siswa yang memiliki konsep diri

negatif hendaknya berusaha untuk meningkatkan konsep diri positifnya,

sehingga dalam menjalankan kegiatan sehari-hari tidak mengalami suatu

hambatan dalam membina hubungan dengan orang lain. Dan bagi siswa

yang menjadi subjek penelitian agar bisa lebih meningkatkan dan

mempertahankan konsep diri positif yang telah terbentuk

5. Guna meningkatkan hasil belajar dan siswa yang masih bersikap negatif

terhadap mata pelajaran ekonomi hendaknya bersikap positif terhadap

pelajaran ekonomi dengan cara memandang pelajaran ekonomi bernilai
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untuk kehidupan, terus berusaha utnuk belajar lebih semangat, mengikuti

setiap proses pembelajaran dengan baik seperti menyimak secara seksama

penjelasan dari guru , mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru

ekonomi, melaksanakan tgas dan pekerjaan rumah dengansebaik

mungkin, membaca materi ekonomi sebelumdipelajari di sekolah,

mengingat pelajaran ekonomi sebelumnya, dan mengaitkan pelajaran

ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, dan berusaha untuk menyenangi

materi ekonomi.
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